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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Proses sanitasi di Indonesia yang masih sangat buruk dan dinilai belum memadai. Akibatnya, tingkat penyakit yang disebabkan kondisi sanitasi yang buruk di Indonesia menjadi sangat tinggi. Hal ini menandakan tingkat pengelolaan sumberdaya di Indonesia belum tepat dan optimal (Duncan,1994). 
Penduduk di Indonesia terus bertambah dengan pesat dari waktu ke waktu. Pada tahun 2003 penduduk Indonesia mencapai 210 juta orang dan diperkirakan pada tahun 2020 jumlah penduduk mencapai 260 juta. Fakta empirik menunjukkan bahwa pertambahan penduduk yang terus meningkat akan meningkatkan konsumsi masyarakat. Hal tersebut tentu akan mengakibatkan semakin bertambahnya volume tinja. Di daerah kota-kota besar seperti di Jawa, limbah tinja sudah menjadi masalah besar. Prinsip tanggung jawab pengelolaan sampah menjadi urusan Kabupaten/Kota dan merupakan bentuk pelayanan publik. Hal ini berkaitan pula dengan pelaksanaan dari Pasal 28 H UUD 1945, yaitu prinsip pelaksanaan pembangunan berkelanjutan dan jaminan kesehatan bagi masyarakat. Tinja, apabila tidak dikelola dengan baik, baik secara langsung maupun tidak langsung akan dapat merugikan kesehatan masyarakat.
Tinja adalah bahan buangan yang dikeluarkan dari tubuh manusia melalui anus sebagai sisa dari proses pencernaan makanan di sepanjang sistem saluran pencernaan (tractus digestifus). Pengertian tinja ini juga mencakup seluruh bahan buangan yang dikeluarkan dari tubuh manusia termasuk karbon dioksida (CO2) yang dikeluarkan sebagai sisa dari proses pernafasan, keringat, lendir dari ekskresi kelenjar, dan sebagainya.
Bau khas dari tinja atau feses disebabkan oleh aktivitas bakteri. Bakteri menghasilkan senyawa seperti indole, skatole, dan thiol (senyawa yang mengandung  belerang), dan juga gas hidrogen sulfida. Asupan makanan berupa rempah-rempah dapat menambah bau khas feses atau tinja. Ekskreta manusia (human excreta) yang berupa feses dan air seni (urine) merupakan hasil akhir dari proses yang berlangsung dalam tubuh manusia yang menyebabkan pemisahan dan pembuangan zat-zat yang tidak dibutuhkan oleh tubuh. Dalam ilmu kesehatan lingkungan, dari berbagai jenis kotoran manusia, jenis yang lebih dipentingkan adalah tinja dan air seni karena kedua bahan buangan ini memiliki karakteristik tersendiri dan dapat menjadi sumber penyebab timbulnya berbagai macam penyakit.
Setiap tahun, setiap orang rata-rata menghasilkan 30 liter tinja kering, tanpa memperhitungkan jumlah air yang digunakan untuk membersihkannya. Jika penduduk Indonesia tahun lalu mencapai 237,6 juta jiwa, selama 2010 dihasilkan 7,13 miliar liter tinja kering.  Jumlah tinja sebanyak itu tentu tidak bisa dianggap sepele. Salah dalam mengelola, bisa menimbulkan persoalan kesehatan dan lingkungan yang serius dampaknya bagi masyarakat.
Peradaban suatu kota akan terlihat dari cara-cara para pengelola mengelola kota secara profesional apalagi untuk tinja yang berbau, kumuh, dan menjadi sarang penyakit. Kota-kota besar dan maju di dunia memiliki tempat pengolahan tinja yang modern dan berteknologi tinggi. Di Indonesia tinja merupakan salah satu permasalahan yang sangat rumit dan belum dapat diselesaikan dengan baik. Kesalahan sistem dalam pengolahan tinja makin memperburuk permasalahan ini. Namun, sistem pembuangan ini sulit diwujudkan karena belum menjadi prioritas pemerintah.
Metode penanganan tinja oleh dinas - dinas kebersihan di Indonesia umumnya masih mengandalkan penimbunan tinja di tempat pembuangan akhir yang terbuka dan  tidak memenuhi standar-standar yang memadai serta lokasi yang jaraknya dekat dengan pemukiman warga sehingga tidak sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Daerah (RTRW). Metode tersebut memiliki banyak kekurangan dan berpotensi menimbulkan konflik. Berbagai masalah yang timbul antara lain pencemaran lingkungan, konflik sosial, dan timbulnya penyakit bagi masyarakat yang berada di sekitar tempat tersebut. Oleh karena itu, diperlukan tempat dan sistem pengolahan tinja yang memenuhi kelayakan instalasi pengelolaan tinja.
Bangunan yang tertutup dan sistem pengolahan tinja menjadi pupuk dan biogas dapat menjadi solusi yang tepat untuk permasalahan ini. Perlakuan yang tepat bukan hanya akan menyelesaikan permasalahan tetapi juga dapat mendatangkan keuntungan, seperti halnya yang terjadi di negera-negara maju, misalnya Swedia, Jepang, dan Amerika.
Tujuan Penulisan
Tujuan yang ingin dicapai dari penulisan karya ini adalah sebagai berikut :
1. Memberi solusi mengenai masalah kesehatan dan ketidaknyamanan yang dirasakan oleh masyarakat di sekitar tempat pembuangan dan pengolahan tinja.

2. Memaparkan sistem pengolahan tinja yang dapat menghasilkan biogas dan pupuk.
3. Memberi gagasan bagi warga dalam bidang pemupukan untuk pertanian dan pengairan untuk perikanan dan persawahan.

4. Memberi inovasi gedung pembuangan dan sistem pengolahan tinja yang lebih fungsional dan ramah lingkungan.

Manfaat Penulisan

Manfaat yang diperoleh dari penulisan karya tulis ini adalah sebagai berikut.
1. Bagi pemerintah, hasil gagasan pada karya ini dapat dijadikan bahan solusi perselisihan antara warga sekitar dengan pemerintah mengenai keberadaan tempat pembuangan dan sistem pengolahan tinja yang menimbulkan ketidaknyamanan bagi warga dan dapat meminimumkan pencemaran lingkungan.

2. Melalui gagasan ini, tinja dapat memiliki nilai ekonomis, seperti pupuk dan biogas.

3. Bagi masyarakat, dengan menerapkan gagasan ini dapat mengurangi jumlah pengangguran, khususnya di sekitar tempat pembuangan dan pengolahan tinja serta dapat meningkatkan kesehatan dan kenyamanan lingkungan sekitar tempat pengolahan.
GAGASAN

Fenomena pembuangan tinja di sembarang tempat sudah menjadi hal yang biasa terjadi. Tinja diangkut dengan menggunakan mobil tangki kemudian dialihkan ke got-got di pinggir jalan atau sungai-sungai yang sudah tak terpakai. Sebagai contoh di kota Bogor, Sungai Cisadane merupakan salah satu sungai yang sudah menjadi tempat pembuangan tinja rutin oleh oknum tertentu. Aliran sungai tersebut mengalir ke aliran PAM. Dapat dibayangkan apabila air yang kita gunakan untuk mandi, mencuci, dan minum terkontaminasi dengan tinja. Tak jarang pula tinja langsung digunakan untuk pengairan sawah dan lahan sayuran tanpa diolah terlebih dahulu. Dapat dipastikan sayuran itu menjadi tercemar. Hasil penelitian di Puslit Limatologi LIPI, Cibinong, mengatakan bahwa sayur bayam yang diairi oleh tinja dan sampel air yang diambil dari air sungai yang berasal dari aliran sungai 'penampung' tinja tersebut  telah tercemar dan dapat membahayakan manusia. 

Oknum yang rutin menjadikan sungai sebagai limbah tinja mengaku bahwa mereka membayar hingga Rp.6.000,- entah ke sumber mana setiap 1 kali pembuangan tinja ke sungai. Bila menengok hukum di negeri ini, pelaku aktivitas tersebut dapat dikenakan denda Rp.500.000.000,- atau sama dengan 10 tahun penjara. Hal itu tertuang dalam pasal 41 dan 43 UUD No 53 tahun 1997. Namun, mereka tidak jera dengan adanya sanksi tersebut. Sungai tetap menjadi tempat pembuangan tinja liar karena tidak adanya alternatif tempat pembuangan lain selain sungai atau got di pinggir jalan. 
Warga sekitar merasakan akibat buruk dari ‘kenakalan’ oknum-oknum tersebut. Bau yang menyengat tentu saja mengganggu aktivitas dan kenyamanan warga. Pada akhirnya, warga memprotes kegiatan pembuangan tinja ke sungai tersebut. Akan tetapi, protes yang telah mereka lancarkan tak juga mendapat tanggapan positif dari pemerintah. 

 
Bukan hanya itu, tindak pengerusakan kantor Instalasi Pengelolaan Lumpur Tinja dan Labolatorium LPLT Dinas Pasar dan Kebersihan Kabupaten Bekasi yang dilakukan oleh warga desa Muktiwari, desa Sumber Jaya, dan desa Kerta merupakan salah satu contoh aksi protes warga terhadap kesalahan sistem pembuangan tinja tersebut. Beberapa warga melempari bangunan dan mobil dengan batu. Tempat pengelolaan limbah tinja seluas 6.700 meter yang berada di desa Muktiwari kecamatan Cibitung itu rusak, atap dan 3 Mobil tangki limbah yang sedang diparkir pun ikut di rusak warga. Puncak kemarahan warga tidak hanya sampai di situ. Papan Merk LPLT dan pagar juga ikut dirubuhkan warga.

Aksi ratusan warga yang datang dari 3 desa tersebut berawal dari bau busuk limbah tinja yang sangat menyengat, bahkan bau tersebut dapat tercium hingga radius 5 km dari tempat pembuangan tinja tersebut. Mereka pernah mengajukan persoaalan tersebut terhadap pihak terkait. Namun sampai saat ini, menurut warga, apa yang mereka sampaikan belum pernah didengar oleh Pemkab Bekasi. Sejak mesin pengelola (blower) limbah tinja itu rusak, tidak pernah dilakukan perbaikan sehingga limbah yang datang langsung dibuang ke bak penampungan yang terbuka. Kantor yang juga berfungsi sebagai laboratorium itu memang tidak di jaga, bahkan petugas LPLT pun tidak ada yang terlihat. Aksi warga terhenti setelah beberapa aparat desa datang untuk menenangkan dan mengendalikan warga. Hingga aksi warga selesai, tidak ada satu pun petugas kepolisian dari polsek Cibitung maupun Polres Metro kabupaten Bekasi yang datang. Ketika dikonfirmasi, wakil bupati Bekasi, HM. Darip Mulyana, pun hanya mengatakan akan dilakukan pengecekkan ke tempat yang diresmikan pada tahun 1996 tersebut.Untuk mengatasi permasalahan tinja tersebut, gagasan yang diajukan adalah inovasi berupa sarana penampungan dan sistem pengolahan serta pendayagunaan tinja secara optimal. Sarana penampungan berupa gedung tertutup yang terbuat dari baja sehingga bau dari tinja tersebut tidak menimbulkan pencemaran lingkungan. 
Penggunaan mikroorganisme juga berperan penting dalam pengolahan tinja ini. Mikroorganisme yang dikembangbiakkan dan digunakan dalam proses penguraian tinja ini adalah kombinasi dari lactobacillus, sacharomyces, acetobacter, dan bacillus. Lactobacillus berperan dalam proses pemecahan glukosa, asam amino, dan asam lemak. Sacharomyces berperan dalam proses pembusukan sehingga bahan organik lebih cepat membusuk. Acetobacter berperan dalam pembusukan dan menghilangkan bau serta pengendalian mikroba patogen karena bakteri ini dapat menghasilkan antibiotik. Bacillus juga dapat menghasilkan antibiotic. Mikroorganisme menghasilkan enzim yang mempunyai peranan penting di dalam proses biokonversi, yaitu mengubah suatu senyawa menjadi senyawa lain yang lebih bermanfaat. Misalnya digunakan untuk pengembangan industri, kesehatan, pertanian serta pengelolaan lingkungan hidup untuk menjaga kelestariannya. Pada beberapa dasawarsa terakhir, sel mikroba telah menjadi model yang sangat bermanfaat untuk menelaah proses-proses kehidupan karena sifat keragamannya yang luas, serba guna, dan mudahnya dimanipulasi. Mikroorganisme telah menjadi pusat perhatian yang kian bertambah karena mereka dapat membantu memecahkan beberapa masalah manusia yang rumit, sebagian besarnya disebabkan oleh persaingan dalam pemanfaatan sumberdaya yang terbatas serta persaingan akan ruang. Beberapa permasalahan diantaranya mengenai polutan lingkungan, pemeliharaan kesehatan, dan lainnya (Michael, 2008). 

Keterlibatan bakteri dalam mengurai tinja dapat dilihat pada proses yang terjadi di septictank. Di dalam septictank, terdapat bakteri berkingdom archaebacteria dan berbentuk coccus. Bakteri tersebut bertugas memakan kotoran hasi percenaan kita yang terdapat di septictank dan membuat septictank itu tidak penuh-penuh. Dengan demikian, pembuangan sabun / air sabun ke dalam kloset (wc) harus dihindari karena dengan adanya air sabun akan mematikan bakteri-bakteri pemakan tinja tersebut.
Adapun desain gedung yang diajukan adalah sebagai berikut :
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Gambar 1. Desain gedung pengolahan tinja
Proses pengolahannya terbagi menjadi dua sistem yang berbeda, yaitu sistem penyaringan tinja dengan menggunakan bakteri pada tangki A dan sistem pengendapan pada tangki B yang berada di dalam tanah. Tinja yang telah diangkut dengan truk-truk langsung dialihkan ke dalam dua tangki tersebut. 
Gedung ini terdiri dari tiga tingkat. Lantai pertama terbagi menjadi dua bagian besar, yaitu Ruang Penguraian dan Ruang Pengendapan. Pada Ruang Penguraian, terdapat empat tangki besar (A) yang berfungsi sebagai tempat penguraian tinja oleh bakteri. Tangki-tangki tersebut dihubungkan dengan pipa (G) yang akan mengalirkan air yang sudah bebas dari tinja. Air tersebut dialirkan ke kolam ikan (I) yang terdapat di belakang gedung. Selain itu juga terdapat ruangan pengembangbiakkan bakteri (C) yang akan dipakai untuk mengurai tinja. Pada Ruang Pengendapan, terdapat tiga tangki besar (B) yang berfungsi sebagai tempat pengendapan tinja. Tangki-tangki tersebut terhubung dengan pipa (G) yang akan mengalirkan gas methane hasil dari proses pengendapan tinja ke dalam ruang pengolahan (F) yang kemudian akan diproses menjadi biogas. Selain itu juga terdapat ruang pengolahan ampas tinja menjadi pupuk (E) dan ruang pengemasan pupuk (D). Lantai dua merupakan bagian administrasi (K) sedangkan lantai tiga atau bagian atap dijadikan taman (L) untuk penghijauan dan tempat para pegawai melepas lelah.

Di belakang gedung, terdapat kolam ikan (I) dan lahan perkebunan (J) yang dikelola oleh petugas dengan menggunakan hasil dari pengolahan tinja, yaitu air dan pupuk (kompos). Di bagian depan gedung, terdapat tempat parkir untuk truk pengangkut tinja (O) dan kendaraan pegawai (N).

Pengelolaan merupakan hal yang sangat penting dan sering kali terlupakan. Sebaik apapun teknologi dan perencanaan yang dibuat, jika dijalankan tanpa adanya pengelolaan yang baik hasilnya mungkin akan baik di awal tetapi akan buruk dan tak berguna pada akhirnya. Oleh karena itu, sistem yang telah dirancang dengan baik harus lah diiringi dengan pengelolaan yang berkelanjutan agar sistem tersebut dapat bertahan dan terlaksana dengan baik.
KESIMPULAN

Permasalahan limbah tinja bukan masalah yanng kecil. Kesalahan dalam sistem penampungan atau pengolahannya dapat lebih memperburuk dan mempersulit permasalahan. Penyelesaian permasalahan limbah tinja dapat dilakukan dengan cara inovasi sarana penampungan serta pengolahan yang optimal. Sarana dan pengolahan tersebut berupa gedung tertutup yang didalamnya terbagi menjadi dua sistem pengolahan yang masing-masing terdapat tangki tertutup. Tangki A digunakan pada sistem pengolahan tinja dengan pencampuran bakteri pemakan tinja kemudian diolah kembali menjadi sumber air yang layak guna. Air yang dihasilkan dapat dimanfaatkan dalam bidang perairan di sekitar tempat pengolahan tersebut. Tangki B digunakan pada sistem pengendapan dan pemanfaatan lanjut tinja menjadi sumber energi melalui biogas. Hasil dari pengendapan yang sudah diambil gasnya tersebut kemudian melalui proses pengilingan sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk yang digunakan dalam bidang perkebunan, pertanian, dan pakan ikan. 
Dampak positif dari gagasan ini adalah dapat menyelesaikan solusi antara pemerintah dan masyarakat sekitar mengenai kesehatan dan kenyamanan yang berdampak dari tinja. Banyaknya sumber daya manusia yang dibutuhkan baik dalam sistem kerja penampungan dan pengolahan maupun pemanfaatan secara optimal. Hasil pengolahan tinja tersebut seperti pupuk, pakan ikan dan sumber energi biogas juga dapat meminimalisir tingkat pengangguran dan perekonomian masyarakat baik di daerah sekitar maupun untuk masyarakat luas. Dampak negatif dari gagasan ini adalah faktor biaya yang dikeluarkan cukup banyak yang digunakan untuk pembangunan tempat pengelolaan dan tekhnologi yang dibutuhkan untuk sistem pengolahan pemanfaatan tinja serta lahan yang diperlukan tempat pengelolaan yang cukup luas.
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Gambar 3. Aksi Anarkis Warga
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Gambar 4. Truk yang Rusak akibat Aksi Protes Warga
Keterangan:


A = Tangki penguraian tinja


B = Tangki pengendapan tinja


C= Ruang pengembangbiakan  bakteri


D= Ruang pengemasan pupuk


E = Ruang pengolahan pupuk


F = Ruang pengolahan biogas


G = Pipa


H= Jalur Truk


I = Kolam ikan


J = Lahan perkebunan


K = Ruang administrasi ( lantai 2 )


L = Taman ( Lantai 3 )


M = Tangga


N  = Parkir


O = Parkir truk


P = Pintu masuk gedung


Q = Pintu Gerbang

















